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ABSTRAK

Abiola Isya Mahendra. 1011171310. Analisis Pendapatan Peternak Ayam
Broiler pada Tiga Skala Pemeliharaan yang Berbeda di Kecamatan Tanralili
Kabupaten Maros. Dibawah bimbingan Ikrar Mohammad Saleh sebagai
pembimbing utama dan Muh. Ridwan sebagai pembimbing anggota.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan pendapatan
peternak pada skala pemeliharaaan 3000 ekor, 4000 ekor dan 4500 ekor serta
menganalisis pola skala pemeliharaan yang mampu menghasilkan pendapatan
yang paling reasonable. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2021 -
April 2021 di Kecamatan Tanralili Kabupaten Maros. Jenis penelitian yang
digunakan adalah jenis penelitian kuantitatif deskriptif. Jenis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dan data kualitatif. Sumber data yang
digunakan pada penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Pengumpulan
data dilakukan dengan cara observasi dan wawancara. Hasil Penelitian di
Kecamatan Tanralili Kabupaten Maros menunjukkan bahwa 1). Biaya penyusutan
kandang pada skala usaha 4.500 ekor lebih tinggi dari skala usaha lainnya
dikarenakan skala usaha 4.500 memiliki luas kandang yang lebih besar sehingga
mengakibatkan tingginya biaya penyusutan kandangnya. 2). Biaya variabel akan
terus meningkat tergantung dari skala usahanya jika skala usahanya semakin
tinggi maka biaya yang dikeluarkan akan semakin tinggi juga, begitu pun
sebaliknya. 3). Biaya produksi sangat dipengaruhi oleh besar kecilnya skala
usaha, semakin besar skala usaha maka semakin besar pula biaya produksi yang
dikeluarkan peternak. dan 4). Pendapatan peternak ayam broiler dipengaruhi oleh
besar kecilnya skala usaha dari peternak, yang dimana pada skala usaha 4.500
pendapatannya lebih tinggi dari skala usaha 4.000 dan 3.000 ekor.

Kata Kunci: Biaya, Pendapatan, Skala



ABSTRACT

Abiola Isya Mahendra. 1011171310. Income Analysis of Broiler Chicken
Farmers on Three Different Scales of Breeding in Tanralili District, Maros
Regency. Suvervised Ikrar Mohammad Saleh as the main supervisor dan Muh.
Ridwan as supervisor member.

This study aims to analyze the differences in the income of farmers on the scale of
rearing 3000, 4000 and 4500 heads and analyze the pattern of rearing scale that is
able to produce the most reasonable income. This research was conducted in
March 2021 - April 2021 in Tanralili District, Maros Regency. The type of
research used is descriptive quantitative research. The types of data used in this
study are quantitative data and qualitative data. Sources of data used in this study
are primary data and secondary data. Data was collected by means of observation
and interviews. The results of the study in Tanralili District, Maros Regency,
showed that 1). The cost of cage depreciation on a business scale of 4,500 heads is
higher than other business scales because a business scale of 4,500 has a larger
cage area, resulting in a high cost of cage depreciation. 2). Variable costs will
continue to increase depending on the scale of the business, if the scale of the
business is higher, the costs incurred will also be higher, and vice versa. 3).
Production costs are strongly influenced by the size of the business scale, the
larger the business scale, the greater the production costs incurred by farmers. and
4). The income of broiler breeders is influenced by the size of the business scale
of the breeder, where the income of the 4,500 business scale is higher than the
4,000 and 3,000 business scales

Kata Kunci: Cost, Revenue, Scale
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Perkembangan peternakan ayam ras di Indonesia tumbuh sangat pesat,
baik untuk ayam ras petelur maupun ayam ras pedaging. Hal ini karena
peningkatan populasinya diiringi dengan perbaikan genetisnya. Selain itu, saat ini
banyak perusahaan besar yang juga menggarap sektor pasca panen ayam ras
(khususnya ayam pedaging) guna menaikkan selera konsumsi masyarakat
terhadap daging ayam (Febriandika, dkk., 2017).

Ayam broiler adalah ayam ras yang mampu tumbuh cepat sehingga dapat
menghasilkan daging dalam waktu relatif singkat. Hal ini menyebabkan selama
masa produksi memerlukan perlakuan khusus, baik dari jenis makanan,
pencegahan penyakit, maupun saat masa panen. Broiler mempunyai peranan
penting sebagai sumber protein hewani asal ternak (Somya, dkk., 2015).

Perkembangan populasi ternak ayam broiler tidak terlepas dari
permasalahan yang menjadi dilema bagi peternak dan sulit dipecahkan oleh
peternak yaitu aspek pasar dan penyediaan sarana produksi yang tidak seimbang
dengan harga jual produksi, sehingga membuat peternak takut mengambil resiko
untuk mengembangkan usaha peternakan ayam broiler dengan skala produksi
lebih besar. Untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh peternak maka
diperlukan peran pemerintah dalam menggerakan perusahaan swasta dan
lembaga-lembaga pembiayaan agribisnis dalam menunjang pengembangan
produksi peternakan khususnya ayam broiler. Peran perusahaan dan lembaga-

lembaga agribisnis ini sangat membantu petani/peternak yakni dalam menyiapkan



sarana produksi berupa bibit, pakan, obat-obatan, vaksin, vitamin dan pemasaran
hasil peternakan dengan pola kemitraan (Mastuti, dkk., 2020).

Konsumsi daging ayam broiler Indonesia adalah 3.495.090 ton per tahun
(BPS, 2019). Konsumsi daging ayam broiler sebesar 5,68 kilogram per kapita per
tahun. Konsumsi per kapita tersebut terus didorong oleh pemerintah untuk
meningkatkan asupan gizi masyarakat mengingat kandungan gizi ayam broiler
yang baik dan juga mudah diakses masyarakat karena harga yang relatif murah
dibanding harga daging jenis lain. Dengan jumlah konsumsi per kapita tersebut,
individu memperoleh asupan gizi harian sebesar 19,73 kalori, 1,19 protein dan
1,63 lemak. Jumlah ini termasuk kecil dibanding dengan konsumsi per kapita
negara lain (BPS, 2019).

Dalam upaya untuk mengembangkan usaha ternak ayam broiler,
disamping untuk mencapai target produksi, juga perlu diupayakan peningkatan
pendapatan peternak. Pendapatan peternak meningkat dapat membuka peluang
bagi peternak untuk mengembangkan usaha ternaknya, yakni dengan cara
menambah skala usaha atau mengembangkan usaha di luar usaha ternak ayam
broiler.

Pendapatan yang diperoleh peternak merupakan selisih antara penerimaan
yang diperoleh dikurangi dengan total biaya yang dikeluarkan. Pendapatan yang
diperoleh peternak akan berbeda-beda sesuai dengan tingkat kemampuan peternak
itu sendiri dalam mengalokasikan faktor-faktor yang dimilikinya. Faktor-faktor
tersebut diantaranya adalah jumlah DOC, pakan, tenaga kerja, vaksin, obat,

vitamin, pemanas dan mortalitas. Peternak harus mampu mengelola faktor-faktor



produksi tersebut sehingga dapat dicapai produksi yang maksimal (Sunarno,
2017).

Adapun survey awal lokasi yang telah dilakukan sebelumnya diketahui
bahwa peternak yang memelihara ayam ras pedaging di Kecamatan Tanralili
bekerja sama dengan beberapa perusahaan kemitraan. Adapun skala pemeliharaan
meliputi 3000 ekor, 4000 ekor dan 4500 ekor. Berdasarkan dari fakta tersebut
sehingga menimbulkan ketertarikan untuk melakukan penelusuran lebih jauh
tentang perbedaan pendapatan peternak dengan skala pemeliharaan 3000 ekor,
4000 ekor dan 4500 ekor di Kecamatan Tanralili Kabupaten Maros.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan tersebut, maka dapat

dirumuskan permasalahan yaitu sebagai berikut:

1. Bagaimana perbedaan tingkat pendapatan peternak pada tiga skala usaha?

2. Bagaimana perbedaan pola skala pemeliharaan yang mampu menghasilkan
pendapatan yang reasonable?

Tujuan penelitian

1. Menganalisis perbedaan pendapatan peternak pada skala pemeliharaaan 3000
ekor, 4000 ekor dan 4500 ekor.

2. Menganalisis pola skala pemeliharaan yang mampu menghasilkan pendapatan
yang paling reasonable.

Kegunaan Penelitian

Kegunaan dari penelitian ini yaitu sebagai tambahan pengetahuan bagi
peneliti sendiri dalam kajian ekonomi pada usaha ayam broiler, sebagai bahan

informasi bagi peternak tentang tingkat pendapatan usaha peternakan ayam broiler



yang sedang digeluti dan sebagai bahan informasi bagi peneliti yang akan
melakukan peneliti yang serupa di kemudian hari serta sebagai bahan
pertimbangan bagi pemerintah atau instansi terkait dalam pengembangan usaha

ayam broiler di Sulawesi Selatan.



TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan Umum Usaha Ayam Broiler

Usaha peternakan ayam pedaging (broiler) merupakan usaha yang
potensial untuk dikembangkan sebagai salah satu sumber penghasil daging dalam
memenuhi kebutuhan protein hewani bagi masyarakat Indonesia yang setiap
tahunnya semakin meningkat. Dalam melakoni usaha peternakan ayam pedaging
terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan yakni pakan (feed),
pembibitan (breeding), dan tata laksana (manajemen) (Sari dan Romadhon, 2017).

Usaha peternakan ayam pedaging (broiler) merupakan salah satu usaha
yang berpotensi menghasilkan daging dan meningkatkan konsumsi protein bagi
masyarakat. Ayam pedaging memberikan sumbangan besar terhadap pemenuhan
kebutuhan protein hewani masyarakat Indonesia karena proses produksi ayam
pedaging yang relatif cepat, mudah diperoleh di pasar dan harganya relatif murah
dibanding sumber protein hewani lainnya (Qurniawan, dkk., 2016).

Peluang untuk beternak ayam pada skala kecil maupun besar berpotensi
baik, dengan adanya kondisi peningkatan rata-rata konsumsi daging ayam di
Indonesia pada tahun 2014 dari tahun sebelumnya memiliki pertumbuhan yang
positif sebesar 32,17%. Rata-rata konsumsi per kapita penduduk Indonesia pada
tahun 2015 yang paling tinggi dari kelompok daging yaitu konsumsi daging ayam
ras sebesar 5,11 kg (Elpawati, dkk., 2018).

Tinjauan Umum Kemitraan

Pola kemitraan merupakan suatu bentuk kerjasama antara pengusaha

dengan peternak dalam upaya pengelolaan usaha peternakan. Bentuk usaha yang



dijalankan peternak ini merupakan usaha pola kemitraan. Adapun faktor
pendorong peternak ikut dalam pola kemitraan adalah: (1) Tersedianya sarana
produksi peternakan; (2) Tersedia tenaga ahli; (3) Modal kerja dari inti; dan (4)
Pemasaran terjamin. Bantuan seperti inilah yang sebagian besar diupayakan pihak
perusahaan agar pelaksanaan usaha tersebut dapat berjalan dengan baik serta
pencapaian tujuan yang memuaskan dari kedua belah pihak (Ratnasari, dkk.,
2015).

Kemitraan adalah suatu strategi bisnis yang dilakukan oleh dua pihak atau
lebih dalam jangka waktu tertentu untuk meraih keuntungan bersama dengan
prinsip saling menguntungkan dan saling memberikan manfaat antara pihak yang
bermitra. Pola kemitraan di bidang peternakan, adalah salah satu jalan kerjasama
antara peternak kecil (plasma) dengan perusahaan swasta dan pemerintah sebagai
inti (Fitriza, dkk., 2012).

Menurut Harisman (2017) bahwa ada beberapa jenis pola kemitraan yang
telah banyak dilakukan, yaitu:

a. Pola Inti Plasma

Pola Inti Plasma adalah hubungan kemitraan antara kelompok mitra
(petani, kelompok tani, gabungan kelompok tani, koperasi dan usaha kecil)
dengan perusahaan mitra dalam hal ini perusahaan menengah dan perusahaan
besar, dimana perusahaan mitra bertindak sebagai inti dan kelompok mitra
sebagai plasma. Perusahaan mitra yang bertindak sebagai perusahaan inti berperan
menampung, memberi pelayanan, bimbingan kepada petani, kelompok tani dan

kelompok mitra.



Bentuk kemitraan usaha antara perusahaan menengah atau besar sebagai
inti dan petani sebagai plasma dilandasi oleh falsafah inti-plasma, analog dengan
kehidupan biologik sel, yaitu inti merupakan bagian kecil dari sel menentukan
hidup dan aktivitas seluruh sel, sedangkan plasma merupakan bagian terbesar dari
sel berfungsi melindungi, menyangga dan memasok kebutuhan inti.

b. Pola Sub Kontrak

Pola Sub Kontrak adalah korelasi kemitraan antara kelompok mitra
dengan perusahaan mitra yang di dalamnya terdapat kelompok mitra
memproduksi komponen yang diperlukan perusahaan mitra sebagai bagian dari
produksinya. Dalam rangka efisiensi kinerja perusahaan, kemitraan ini telah
banyak diterapkan di pengusaha kecil, pengusaha menengah dan besar. Ciri khas
dari bentuk kemitraan ini adalah membuat kontrak bersama yang mencantumkan
volume, harga dan waktu.

c. Pola Dagang Umum

Pola Dagang Umum adalah korelasi kemitraan antara kelompok mitra
dengan perusahaan mitra, sehingga di dalamnya perusahaan mitra memasarkan
hasil produksi kelompok mitra atau kelompok mitra memasok kebutuhan yang
diperlukan perusahaan mitra. kemitraan pola dagang umum merupakan hubungan
dagang biasa antara produsen (industri kecil/petani) dan pemasar (perusahaan).

Oleh sebab itu, pola kemitraan ini memerlukan struktur pendanaan yang
kuat dari pihak yang bermitra, baik mitra usaha besar maupun mitra usaha kecil,
membiayai sendiri kegiatan usahanya, hal ini disebabkan sifat dari kemitraan ini
pada dasarnya adalah hubungan membeli dan menjual terhadap produk yang

dimitrakan.



d. Pola Keagenan

Pola Keagenan adalah korelasi kemitraan antara kelompok mitra dengan
kelompok mitra yang diberi hak khusus untuk memasarkan barang dan jasa usaha
perusahaan mitra. Di samping itu pola waralaba dapat membuka kesempatan kerja
yang sangat luas, sedangkan kelemahannya apabila salah satu mitra ingkar dalam
menepati kesepakatan yang telah ditetapkan akan terjadi perselisihan.

e. Pola Kerjasama Operasional Agribisnis

Pola Kerjasama Operasional Agribisnis adalah korelasi kemitraan antara
kelompok mitra dengan pemisahaan mitra usaha yang di dalamnya kelompok
mitra menyediakan lahan, sarana dan tenaga, sedangkan perusahaan mitra
menyediakan biaya atau modal usaha sebagai sarana untuk mengusahakan atau
membudidayakan suatu komoditas pertanian.

Adapun syarat-syarat kemitraan ayam ras pedaging (broiler), plasma harus
menyetujui kontrak terlebih dahulu. Perjanjian kontrak pada umumnya secara
tertulis dan juga dibuat secara lisan yang bersifat sebagai alat bukti jika terjadi
perselisihan, sehingga apabila tidak dituruti maka perjanjian itu tidak sah. Dalam
pelaksanaan kerjasama pola kemitraan, perusahaan inti harus memfasilitasi
keperluan plasma seperti sapronak, bibit (DOC), obat-obatan dan pelayanan
berupa bimbingan teknis selama proses pemeliharaan ternak. Jadi, penentu
keberhasilan suatu kemitraan ayam ras pedaging (broiler) akan dipengaruhi oleh
beberapa faktor yaitu perjanjian kontrak, pelaksanaan kerjasama dan motivasi
melalui sikap terhadap kemitraan yang mampu memberikan dampak positif

kepada peternak sehingga meningkatkan skala usahanya dan mendapatkan hasil



yang diinginkan agar memenuhi kebutuhannya, baik kebutuhan primer maupun
sekunder (Mursidin, dkk., 2013).

Tinjauan Umum Pendapatan

Pendapatan adalah profit usahatani dalam satu tahun yang merupakan
keuntungan untuk pemilik, manajemen dan kapital milik sendiri yang dipakai
untuk usaha. Keuntungan yang diperoleh peternak ayam broiler (pedaging)
merupakan hasil dari penjualan ternak dikurangi dengan biaya-biaya yang
dikeluarkan selama masa produksi (Ratnasari, dkk., 2015).

Menurut Saleh, dkk (2017) menyatakan bahwa pendapatan adalah
penerimaan bersih seseorang, baik berupa uang kontan atau natura. Pendapatan
atau juga disebut income dari seseorang adalah hasil penjualan dari faktor-faktor
produksi. Keuntungan dapat dicapai jika jumlah pendapatan yang diperoleh dari
usaha tersebut lebih besar daripada jumlah pengeluarannya. Bila keuntungan dari
suatu usaha semakin meningkat, maka secara ekonomis usaha tersebut layak
dipertahankan atau ditingkatkan.

Penerimaan adalah total jumlah produk yang berhasil dijual dikalikan
dengan harga produk itu, jadi penerimaan merupakan keseluruhan hasil dari
jumlah barang atau produk yang berhasil dijual dikalikan dengan harga barang
yang berlaku pada saat itu, sedangkan keuntungan merupakan penerimaan yang
diterima petani/peternak setelah dikurangi seluruh biaya-biaya yang dikeluarkan
selama proses produksi yang meliputi biaya tetap dan biaya variabel (Harisman,
2017).

Biaya produksi merupakan biaya yang dikeluarkan oleh peternak dalam

kegiatan produksi usaha peternakan ayam broiler pola kemitraan, biaya produksi



dapat digolongkan dalam biaya tetap dan biaya variabel. Biaya tetap adalah biaya
yang jumlahnya tetap dan tidak tergantung pada besar kecilnya jumlah produksi,
hingga batas kapasitasnya yang memungkinkan, misalnya sewa tanah, bunga
pinjaman, listrik. Sedangkan biaya variabel adalah biaya yang berubah-ubah
mengikuti besar kecilnya volume produksi, misalnya pengeluaran untuk sarana
produksi biaya pengadaan bibit, pupuk, obat-obatan, pakan dan lain sebagainya
(Soekartawi, 2006).

Soekartawi (2003) menyatakan bahwa pendapatan kotor usaha tani adalah
nilai produk total usaha tani dalam jangka waktu tertentu, baik yang dijual
maupun yang tidak dijual. Sedangkan pendapatan bersih usaha tani adalah selisih
antara pendapatan kotor usaha tani dengan pengeluaran total usaha tani. Dikatakan
pula total pendapatan diperoleh dari total penerimaan dikurangi dengan total biaya
dalam suatu proses produksi.

Pendapatan adalah selisih total penerimaan tunai dikurangi seluruh biaya
yang dikorbankan dalam satu periode pemeliharaan/produksi. Biaya tetap adalah
biaya yang tidak berubah dengan ada atau tidak adanya ayam ras pedaging di
kandang. Biaya tetap meliputi biaya pajak pembangunan, biaya penyusutan
kandang dan biaya penyusutan peralatan kandang dinyatakan dengan rupiah.
Biaya variabel adalah biaya berubah sesuai dengan jumlah produksi yang
dihasilkan. Biaya variabel meliputi biaya bibit (DOC), pakan, obat-obatan dan
vitamin, vaksin, brooder, sekam, tenaga kerja, transportasi, perbaikan kandang,
biaya listrik dan air. Penerimaan usaha peternakan ayam ras pedaging merupakan

seluruh penerimaan peternak dari penjualan hasil produksi (Rahmah, 2015).
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